
Proceeding Seminar Nasional Tahunan Teknik Mesin XIV (SNTTM XIV) 

Banjarmasin, 7-8 Oktober 2015 

 

Material 36 

 

KARAKTERISTIK LAJU KEAUSAN KOMPOSIT 
AlSiTiB/SiC DAN AlSiMgTiB/SiC 

Sulardjaka1,a*, Saefi,b 
1,2

Jurusan Teknik Mesin, FT-UNDIP, Kampus UNDIP Tembalang-Semarang. Indonesia 

a
sulardjaka@undip.ac.id 

b
muhsaefi@yahoo.co.id 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti laju keausan material komposit AlSiTiB/SiC dan 

AlSiMgTiB/SiC. Material komposit AlSiTiB/SiC dan AlSiMgTiB/SiC diproduksi dengan proses 

semisolid stir casting. Pengujian keausan dilakukan dengan metode pin on disk. Pengujian keausan 

dilakukan dengan variasi pembebanan (10 N, 11 N dan 12 N) dan kecepatan putaran piringan (20 

rpm, 40 rpm, 60 rpm dan 80 rpm). Pengujian keausan dilakukan dengan menggunakan piringan 

Al2O3 dengan kekasaran 46 µm dan piringan baja ST 40 dengan kekasaran 0,4315 µm.  

Hasil uji keausan menunjukkan bahwa laju keausan meningkat dengan bertambahnya kecepatan 

putaran dan beban. AlSiMgTiB/SiC memiliki ketahanan aus yang lebih tinggi jika dibandingkan 

AlSiTiB/SiC. Hal ini disebabkan adanya kandungan Mg yang meningkatkan kekerasan, sehingga 

ketahanan aus material juga meningkat. Kenaikan laju keausan yang paling tinggi terjadi pada pada 

piringan kasar pada beban yang lebih besar. Nilai laju keausan terbesar terjadi pada material 

AlSiTiB/SiC  yaitu pada pembebanan 12 N sebesar 0,02407 mm
3
/s dan nilai laju keausan terkecil 

pada material AlSiMgTiB/SiC pada pembebanan 10 N yaitu sebesar 0,00015 mm
3
. Pada piringan 

halus dengan pengujian keausan pada berbagai variasi kecepatan, nilai laju keausan terbesar terjadi 

pada material AlSiTiB/SiC  yaitu pada 80 rpm adalah 0,00365 mm
3
/s dan nilai terkecil pada 

material AlSiMgTiB/SiC pada kecepatan 20 rpm yaitu sebesar 0,00010 mm
3
/s. Permukaan piringan 

kasar meningkatkan laju keausan spesimen. Fenomena keausan yang terjadi adalah keausan abrasif 

pada permukaan yang terkontak. 

 

Kata kunci: komposit, laju keausan, AlSiMgTiB/SiC, AlSiTiB/SiC, aluminium 

Pendahuluan 

Komposit matrik logam telah diteliti 

secara intensif hampir selama 20 dekade 

terakhir. Hal ini dikarenakan material 

komposit memiliki keunggulan dalam sifat 

fisis dan mekanis serta fleksibilitas sifat. 

Komposit matrik logam saat ini banyak 

digunakan dalam industri penerbangan, 

elektronik dan otomotif [1]. Aluminium 

matrik komposit merupakan jenis material 

yang dikembangkan karena memiliki sifat 

mekanis spesifik yang lebih baik jika 

dibanding dengan logam aluminium maupun 

paduannya[1,2,3]. Material ini banyak 

digunakan pada industri otomotif, dirgantara 

bahkan industri ruang angkasa [4]. 

Keunggulan lain dari aluminium matrik 

komposit adalah memiliki ketahanan aus yang 

tinggi, sehingga material ini banyak 

digunakan untuk komponen yang bergesekan 

pada produk otomotif [5,6]. Untuk 

meningkatkan sifat mekanis matrik 

aluminium diambahkan penguat yang dapat 

berupa serat kontinyu, serat pendek, whisker 

atau partikulat. Penambahan serbuk silikon 

karbida (SiC) dapat meningkatkan kekuatan 

dan kekerasan bahan matrik aluminium [7,8] 

Penambahan SiC sampai 15 %, dapat 

meningkatkan kekerasan Aluminum Metal 

Matrix Composite (AMMC) hingga berkisar 

36 %. Kekerasan mikro pada daerah yang 

dekat dengan partikel SiC meningkat hingga 

mendekati kekerasan SiC. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian Tekmen dan Cocen 

yang menyimpulkan bahwa penambahan 

partikel SiC dapat meningkatkan kekerasan 

bahan komposit AMMC [9,10]. Penelitan ini, 

meneliti ketahanan aus material komposit 

aluminium yang diperkuat serbuk SiC 

AlSiMgTiB/SiC dan AlSiTiB/SiC produk dari 
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proses semisolid stir casting. Penelitian 

keausan dilakukan pada variasi beban dan 

kecepatan putaran priringan. 

 

Metode Penelitian 

Material komposit yang diteliti adalah 

AlSiTiB/SiC dan AlSiMgTiB/SiC, dengan 

persen berat SiC 7,5 %. Proses pembuatan 

komposit dilakukan dengan proses semisolid 

stir casting. Sebelum dilakukan uji keausan, 

dilakukan pengujian kekerasan dan densitas 

terhadap komposit yang dihasilkan. Pengujian 

kekerasan dilakukan dengan Metode 

Rockwell B, sedangkan uji densitas dilakukan 

berdasarkan prinsip Archimedes. Spesimen 

uji keausan dan pengujian mengikuti standar 

ASTM G99-95. Gambar dimensi spesimen uji 

keausan ditunjukkan pada Gambar 1. Dimensi 

spesimen memiliki 27 mm dan diameter 14 

mm. Pengujian keausan dilakukan dengan 

menggunakan alat tribometer pin-on-disc 

dengan metode kontak sliding antara pin 

dengan piringan (disk). Uji keausan dilakukan 

dengan dengan dua variasi parameter uji, 

yaitu variasi pembebanan (10, 11, 12 N) 

dengan kecepatan putaran 60 rpm dan variasi 

kecepatan putaran (20, 40, 60, dan 80 rpm) 

dengan beban 10 N. Piringan yang digunakan 

pada uji keausan berupa piringan dari bahan 

keramik Al2O3 (kekasaran 46 µm) dan 

piringan baja ST 40 ( kekasaran 0,4315 µm). 

Foto pengujian keausan ditunjukkan pada 

Gambar 2. Laju keausan material komposit 

dihitung dengan menggunakan rumus pada 

Pers. 1. 

   
     

 
     ( 1 )

 
Pengujian keausan dengan pin on disk, 

menguji besarnya massa yang hilang akibat 

gesekan antara pin dengan piringan (disk) 

pada putaran yang ditentukan. Pada penelitian 

ini, pengujian keausan dilakukan dengan 

jumlah putaran 1000 putaran atau setara 

dengan jarak 298.000 mm. Pengamatan 

terhadap topologi permukaan akibat proses 

keausan dilakukan dengan menggunakan 

SEM.
 

Hasil dan Pembahasan 

Bahan matrik AlSiTiB memiliki komposisi Si 

: 7 % wt dan TiB : 0,5 % berat, sedangkan 

AlSiMgTiB memiliki komposisi Si : 7 % wt, 

Mg : 1 % wt dan TiB 0,5 % wt. Kekerasan 

dan densitas produk komposit AlSiTiB/7,5 % 

SiC dan AlSiMgTiB/7,5% SiC ditunjukkan 

pada Tabel 1.  

 

 
Gambar 1. Spesimen pin on disk 

 
Gambar 2. Foto pengujian keausan 

 

Tabel 1. Kekerasan dan densitas  

 AlSiTiB/SiC AlSiMgTiB/SiC 

Kekerasan 64,8 HRB 72,3 HRB 

Densitas 2,63 gr/cm
3 

2,66 

 

 
Gambar 3. Grafik massa yang terhadap beban 

pada piringan Al2O3 dan ST 40. 

 

Hasil pengujian pin on disk material komposit 

dengan variasi beban ditunjukkan pada 

Gambar 3 dan Gambar 4. Gambar 3 

menunjukkan massa yang hilang pada 
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pengujian dengan 1000 putaran dan kecepatan 

pengujian 60 rpm. Gambar 4 menunjukkan 

grafik pengaruh beban pengujian terhadap 

laju keausan material komposit. Grafik pada 

Gambar 3 dan Gambar 4 menunjukkan bahwa 

massa yang hilang dan laju keausan 

meningkat secara linier terhadap kenaikan 

beban pengujian. Meningkatnya beban 

mengakibatkan meningkatnya gaya gesek, 

sehingga laju keausan meningkat. Material 

komposit AlSiMgTiB/SiC memiliki 

ketahanan aus yang lebih tinggi jika 

dibanding komposit AlSiTiB/SiC. Unsur Mg 

pada bahan matrik meningkatkan kekerasan 

komposit, karena Mg meningkatkan 

wettability  serbuk SiC [11,12]. Data uji 

kekerasan yang ditunjukkan pada Tabel 1, 

juga menunjukkan bahwa AlSiMgTiB/SiC 

memiliki kekerasan yang lebih tinggi jika 

dibanding dengan AlSiTiB/SiC, sehingga 

komposit AlSiMgTiB/SiC lebih tahan aus. 

Pada Gambar 3 dan Gambar 4 juga 

ditunjukkan bahwa massa hilang dan laju 

keausan komposit pada piringan Al2O3 lebih 

tinggi jika dibanding pada piringan baja ST 

40. Hal ini dikarenakan piringan Al2O3 

memiliki kekerasan dan kekasaran lebih 

tinggi jika dibanding piringan baja ST 40. 

Perilaku keausan pada material komposit pada 

variasi beban pengujian, ditunjukkan pada 

Gambar 5 dan Gambar 6. Grafik pada Gambar 

5 dan Gambar 6 menunjukkan bahwa jumlah 

massa yang hilang dan laju keausan 

meningkat dengan meningkatnya kecepatan 

pengujian. Fenomena ini disebabkan adanya 

kenaikan temperatur akibat dari meningkatnya 

kecepatan gesekan antara pin dan piringan. 

Kenaikan temperatur akibat gesekan ini 

mengakibatkan turunnya kekuatan material 

sehingga laju keausan meningkat [13,14,15].  

 

 

Gambar 4. Grafik laju keausan terhadap 

beban pada piringan Al2O3 dan ST 40 

 

 
Gambar 5. Grafik massa yang terhadap 

kecepatan pada piringan Al2O3 dan ST 40 

 

 
Gambar 6. Grafik laju keausan terhadap 

kecepatan putaran piringan Al2O3 dan ST 40. 

 

Gambar 7 dan Gambar 8 menunjukkan foto 

SEM permukaan pin yang diuji aus. Pada 

material komposit  AlSiTiB/SiC terbentuk 

alur yang dalam serta ada delaminasi serbuk 

SiC. Foto SEM pada material komposit 

AlSiMgTiB/SiC alur yang terbentuk lebih 

halus (dangkal). Alur yang terbentuk pada 

komposit AlSiMgTiB/SiC lebih dangkal 

karena material ini memiliki nilai kekerasan 

yang lebih tinggi jika dibanding dengan 

komposit AlSiTiB/SiC. Pada komposit 

AlSiMgTiB/SiC tidak terjadi delaminasi 

serbuk SiC karena pada komposit 

AlSiMgTiB/SiC terdapat unsur Mg yang 

meningkatkan wettability serbuk SiC pada 

matrik aluminium [11,12].  
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Gambar 7. Foto SEM AlSiTiB/SiC 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 8. Foto SEM AlSiMgTiB/SiC 

 

Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, 

komposit AlMgSiTiB/SiC memiliki 

ketahanan aus yang lebih tinggi jika 

dibanding dengan komposit AlSiTiB/SiC. 

Laju keausan semakin meningkat dengan 

meningkatnya beban dan kecepatan. 
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